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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan arus kas operasi terhadap dividen 

kas sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah data kuantitatif yang berupa data sekunder dengan laporan keuangan Perusahaan 

pada tahun 2018-2024. Jumlah sample 5 perusahaan dengan 35 laporan keuangan. Dalam penelitian 

ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu variabel bebas laba bersih (X1), arus kas operasi (X2) dan 

variabel terikat Dividen kas (Y). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

analisis stasistik yaitu uji hipotesis parsial dan uji hipotesis simultan. Pengelolaan data penelitian 

menggunakan software Eviews 13. Hasil pada penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa laba 

bersih berpengaruh signifikan terhadap dividen kas sedangkan Arus kas Operasi menunjukan bahwa 

tidak berpengaruh signifikan terhadap dividen kas. Dan secara simultan laba bersih dan Arus Kas 

operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap dividen kas dengan persentase sebesar 96,252% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah variabel lain yang mempengaruhi dividen kas. 

 

Kata kunci : Laba Bersih; Arus Kas Operasi; Dividen Kas 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of net profit and operating cash flow on cash dividends in the 

healthcare sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data used in this study 

are quantitative data in the form of secondary data obtained from company financial statements for 

the period 2018–2024. The sample consists of five companies with a total of 35 financial statements. 

This study includes two independent variables, namely net profit (X1) and operating cash flow (X2), 

and one dependent variable, cash dividends (Y). The data analysis method employed is descriptive 

quantitative analysis using statistical tests, including partial hypothesis testing and simultaneous 

hypothesis testing. Data processing was conducted using EViews 13 software. The partial test results 

indicate that net profit has a significant effect on cash dividends, while operating cash flow does not 

have a significant effect on cash dividends. Simultaneously, net profit and operating cash flow have 

a positive and significant effect on cash dividends, with a contribution of 96.252%, while the 

remaining percentage is influenced by other variables. Therefore, future researchers are 

recommended to include additional variables that may affect cash dividends. 

 

Keywords: Net Profit; Operating Cash Flow; Cash Dividend 
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PENDAHULUAN  

Seorang investor dalam menginvestasikan dananya bertujuan untuk bisa memperoleh 

dividen atau untuk memperoleh capital gain. Bagi investor berinvestasi  Adalah memperoleh 

dividen , Karena memberikan pendapatan yang stabil, risiko yang rendah, keterjaminan, dan 

fleksibel, dividen lebih menarik bagi investor daripada capital gain (Yuliyanti & Turmudhi, 

2024). Kestabilan dividen kas memberikan kesan yang baik, dimana dividen kas tersebut 

mencerminkan jumlah kas yang pasti dari pembagian laba bersih, apabila laba yang 

dihasilkan perusahaan rendah namun dividen yang dibayarkan tetap, maka kepercayaan 

investor terhadap perusahaan tersebut lebih besar dibandingkan dengan mengurangi tingkat 

pembayaran dividen.  (Jehuru & Amanah, 2022:2). 

Menurut Dwi Pujihati et al., (2024)  menyatakan bahwa pengertian laba bersih adalah 

total pendapatan dikurangi semua biaya dan beban. Menurut Simangunsong, (2022) Laba ini 

diketahui dari perolehan selisih antara beban usaha dan laba kotor. Beban usaha ini dapat 

beruupa beban atau biaya yang dipergunakan dengan keperluan operasional. 

Arus kas operasi adalah arus kas yang meliputi transaksi-transaksi yang tergolong 

sebagi penentu laba/rugi bersih. Penerimaan kas dari penjualan barang atau pemberian jasa 

merupakan sumber arus kas yang masuk utama, sedangkan arus kas keluar berupa 

pembayaran gaji/upah, beban pajak, bunga, beban utilitas, sewa dan pembelian barang 

dagangan (Alexander, 2023:139). 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah, untuk mengetahui 

pengaruh laba bersih, pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas perusahaan kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan untuk mengetahui pengaruh laba bersih, 

pengaruh arus kas operasi secara simultan terhadap dividen kas pada perusahaan kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Manfaat  penelitian ini merekomendasikan untuk memperluas wawasan serta 

menjadikan studi ini selaku rujukan guna studi berikutnya lebih komprehen, untuk 

memberikan kontribusi dalam ilmu akuntansi dan dapat menjadi refensi untuk peneliti 

selanjutnya, untuk menambahkan variabel pada judul penelitian bagi peneliti selanjutnya, 
dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya 

dengan memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengertian Teori Sinyal 

Teori sinyal (signaling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence di dalam 

penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling. Spence (1973) dalam Nursanita 

(2019:157) mengemukakan bahwa isyarat atau sinyal memberikan suatu sinyal, pihak 

pengirim (pemilik informasi) berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan 

perilakunya sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut. 

Sedangkan menurut Ratnasari et al. (2017), teori sinyal mengemukakan tentang 

bagaimana sebaiknya suatu perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan. Sinyal ini berbentuk informasi mengenai apa yang telah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan kemauan pemilik. Sinyal dapat berbentuk promosi ataupun 

informasi lain yang melaporkan jika perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 

lain. 

Dalam kesimpulan ini bahwa sinyal teori menurut nursanita memberikan potongan 

informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Sedangkan menurut 
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ratnasari perusaahaan dapat memberikan informasi berupa laporan hal ini juga dapat menarik 

investor untuk dapat bergabung dalam perusahaanya . 

 

Pengertian Laporan Keuangan 

Salah satu alat yang digunakan untuk.mengetahui kondisi keuangan perusahaan adalah 

laporan keuangan. Menurut pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK 1,.2022:1), 

“Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuanitifikasi dalam nilai 

moneter. 

Menurut Sujarweni (2021), laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 

kinerja perusahaan tersebut. 

 

Dividen 

Dividen menurut PSAK 23 (2022:1) menyatakan bahwa dividen dari investasi yang 

tidak dapat diperhitungkan dengan metode ekuitas harus diakui bila hak pemegang saham 

untuk menerima pembayaran  

Dividen kas dalam kamus istilah akuntansi ialah suatu distribusi laba kepada 

pemegang saham perseroan terbatas yang sebanding dengan lembar saham yang dimiliki. 

Distribusi ini dapat dilakukan dengan tingkat persentase tertentu bagi pemegang saham 

preferen atau dalam bentuk berbeda-beda sesuai dengan keberhasilan perusahaan bagi 

pemegang saham biasa. Bentuk pembagian dividen dapat berupa cash deviden atau dividen 

tunai maupun stock deviden atau dividen saham. 

 

Laba Bersih 

Menurut Dini Haryati, Zul Azmi (2022:125) laba bersih Adalah angka terakhir dalam 

perhitungan laba atau rugi Dimana untuk mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain 

kurang dengan beban lain. 

Menurut Aldila Septiana (2019;78) mendefinisikan bahwa laba merupakan selisih 

antara pendapatan dan beban, sedemikian rupa sehingga laba dapat mengukur masukan 

(seperti Pengeluaran yang diukur dengan biaya) dan keluar (seperti pendapatan yang 

diperoleh) ini seperti menyatakan laba yang diperoleh penting untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi organisasi. 

Laba merupakan informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Manfaat dan 

kegunaan laba didalam laporan keuangan Manfaat pertumbuhan laba menurut Maryati & 

Siswanti (2022:22) yaitu sebagai dasar pengambilan keputusan apakah perusahaan akan. 

membagi laba secara dividen kepada pemilik saham atau akan ditahan dalam bentuk laba 

ditahan guna pendanaan investasi di masa yang akan datang. 

 

Arus Kas Operasi  

Menurut PSAK 2 (2022:1) arus kas operasi adalah aktivitas penghasilan utama 

pendapatan entitas dan aktivitas lainnya yang bukan merupakan aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. 

Menurut Hidayat (2018:33) arus kas.operasi adalah aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan menjual barang dan jasa, merupakan aktivitas 

rutin perusahaan termasuk di dalamnya: 

1. Menjual barang dan jasa  

2. Pembelian barang atau jasa dari pemasuk (supplier) 

3. Membayar beban-beban operasi (gaji,sewa, asuransi, dll) 
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H1 

4. Pembayaran pajak  

5. Pembayaran bunga dan hutang 

Menurut Indriawati (2021:3) Tujuannya untuk Menyediakan informasi arus kas masuk 

dan keluar untuk satu periode, meliputi arus kas masuk dan keluar yang berasal dari aktivitas 

operasi, Arus kas bersih dari aktivitas operasi meliputi pembelian dan penjualan aset tetap. 

Manfaatnya Informasi arus kas operasi dapat membantu kita dalam menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibanya, membayar deviden, meningkatkan kapasitas, 

pendanaan. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

  

  

  

      H2       H3 

     

H2 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini mengenai hubungan antar variabel yaitu, 

sebagai berikut: 

H1  : Laba bersih secara parsial berpengaruh terhadap dividen kas. 

H2  :  Arus kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap dividen kas. 

H3  : Laba bersih dan arus kas operasi secara simultan berpengaruh terhadap dividen kas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian kuantitatif, 

menggunakan jenis penelitian kausal yaitu penelitian yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan timbal balik atau sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen.  

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh perusahaan kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling. Perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berjumlah 38 perusahaan pada tahun 2018-2024. Perusahaan yang dijadikan sampel terdiri 

dari 5 perusahaan sesuai dengan kriteria sampel yang sudah ditentukan sebelumnya, 

sehingga total data dalam penelitian ini sebanyak 35 data penelitian. Metode pengumpulan 

data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah melalui pengumpulan dokumen dari 

website www.idx.co.id. 

 

 

Laba bersih 

(X1) 

Arus Kas Operasi 
(X2) 

Dividen Kas (Y). 
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Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan 

menjumlahkan perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria selama periode penelitian. 

Dalam penelitian ini data time series selama 7 tahun yaitu periode 2018-2024 dan data 5 

perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2024. Sebelum 

dilakukan analisis regresi linear berganda, akan dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi 

klasik dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Statistik 

Tabel 1. Deskriptif Statistik 
 

 
         Sumber : Data diolah oleh peneliti,Eviews (2026) 
 

Pada tabel 1 diatas menunjukkan hasil dari deskriptif statistik sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel laba bersih memiliki nilai 

rata-rata sebesar 7,78 dengan standar deviasi sebesar 4,71. Nilai terendah laba bersih 

terdapat pada perusahaan SIDO tahun 2023, sedangkan nilai tertinggi tercatat pada 

perusahaan HEAL tahun 2020.  

2. Variabel arus kas operasi memiliki nilai rata-rata sebesar 7,89 dengan standar deviasi 

sebesar 5,79. Nilai terendah arus kas operasi terdapat pada perusahaan KLBF tahun 2022, 

sementara nilai tertinggi juga dicatat oleh perusahaan HEAL tahun 2020.  

3. Adapun variabel dividen kas memiliki nilai rata-rata sebesar 3,27 dengan standar deviasi 

sebesar 1,08. Nilai terendah dividen kas terdapat pada perusahaan HEAL tahun 2020, 

sedangkan nilai tertinggi tercatat pada perusahaan KLBF tahun 2023. 

 

Uji Normalitas 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,00 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

DV = 1,44 + 19,8 LB + 3,68 AKO+24,91 

Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan hasil dari koefisien regresi dari masing-

masing variabel sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 1,44 hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel LB dan AKO pada 

kondisi 0 maka nilai dari nilai Perusahaan sebesar 1,44. 

2. Koefisien X1 sebesar 19,86, hal ini menunjukkan bahwa LB memiliki pengaruh positif 

terhadap dividen kas. Jika nilai dari LB naik sebesar satu maka dividen kas akan 

meningkat sebesar 19,86. Begitupun sebaliknya jika nilai LB mengalami penurunan 

sebesar satu maka dividen kas akan turun sebesar 19,86 dengan asumsi variabel lain 

konstan.KK 
3. Koefisien X2 sebesar 3,68,Yhal ini menunjukkan bahwa AKO memiliki pengaruh positif 

terhadap dividen kas. Jika nilai dari AKO naik sebesar satu maka dividen kas akan 

mengalami kenaikan sebesar 3,68, begitupun sebaliknya jika nilai AKO mengalami 

penurunan sebesar satu maka dividen kas akan turun sebesar 3,68 dengan asumsi variabel 

konstan. 

 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 3. Multikolinearitas 

 
                                             Sumber: diolah penulis 2026 , eviews 13 



Jurnal Bisnis dan Akuntansi Unsurya                                   Vol. 11, No.1, Januari 2026 

 

117 Akuntansi FEB – Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma 

Berlandaskan hasil tabel 3 diatas bisa dlihat bahwa nilai korelasi guna setiap variabel 

dibawah 0,10 Dimana menunjukan bahwa model laba bersih dan arus kas operasi, tidak 

terdapat multikolinearitas, karena sudah terbebas dan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas 

 

Uji Common Effect Model 

Data yang digunakan untuk uji Analisis regresi adalah hasil dari laba Bersih, Arus Kas 

Operasi, dan Dividen Kas. pengujian akan dilakukan dengan uji Common Effect Model 

 
Tabel 4. Common Effect Model (CEM) 

 
Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Dari tabel 4 mengenai hasil regresi data panel memakai Common Effect Model (CEM), bisa 

disusun persamaan regresi liniear data panel sebagai berikut: 

 

DV =-3,36 + 37,70819 + 8,503118 

 

Berlandaskan tabel 4 hasil dari Common Effect Model (CEM) yaitu memperoleh nilai 

konstanta sebesar -3,36 dengan nilai probabilitas 0,2830, nilai regresi untuk variabel LB 

37,70819, nilai regresi untuk variabel AKO#8,503118. 

 

Uji Fixed Effect Model  

Data yang digunakan untuk uji Analisis regresi adalah hasil dari laba Bersih, Arus Kas 

Operasi, dan Dividen Kas. pengujian akan dilakukan dengan uji Fixed Effect Model. 
 

Tabel 5. Fixed Effect Model (FEM)       

                                            Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

Dari tabel 5 mengenai hasil regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model (FEM), 

persamaan: 

                     DV= 1,43+ 19,86496+ 3,685902 
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Berlandaskan tabel 5, hasil dari Fixed Effect Model (FEM) yaitu memperoleh nilai konstanta 

sebesar 1,43 serta nilai probabilitas sebesar 0,1052 nilai regresi untuk LB 19,86496 dan 

AKO 3,685902.>>> 

 

Uji Random Effect Model 

Tabel 6. Random Effect Model (REM) 

 
Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Dari tabel 6 mengenai hasil regresi data panel dengan memakai Random Efect Model (REM), 

bisa diperoleh persamaan :  
 

DV= - 3,35 + 37,70819 + 8,503118 
 

Berlandaskan tabel 6 hasil dari Random Effect Model (REM) yaitu memperoleh nilai 

konstanta sebesar -3,35 dengan nilai probabilitas 0.1812, niai regresi untuk variabel LB 

37,70819 , nilai regresi untuk variabel AKO 8,503118. 

 

Uji Chow  
Tabel 7. Hasil Uji Chow 

 
  Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Dilihat dari tabel 7 dapat diketahui nilai probabilitas (Prob) Cross-Section Chi-Square 

sebesar 0,0004 < 0,05  (tingkat signifikansi ataupun alpha yang ditetapkan sebelumnya). Ini 

berarti bahwa Fixed Effect Model lebih sesuai untuk digunakan dalam mengestimasi 

pemilihan model dibanding dengan Common Effect Model. 

 

Uji  Hausman (REM) 

Tabel 8. Hasil Uji Hausman 

 
  Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 
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Terbukti dalam Uji Hausman pada tabel 8 menunjukan (Prob) Cross-Section Random 

sebesar 0,0000 > 0,05 (tingkat signifikansi atau alpha yang ditetapkan sebelumnya). Ini 

berarti bahwa Random Effect Model lebih sesuai untuk digunakan dalam mengestimasi 

pemilihan model dibanding dengan Fixed Effect Model. 

 

Uji Simultan F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukan nilai Fhitung adalah 119,8452  bersama nilai 

signifikansi sebesar 0,000000. Nilai F tabelL dengan sampel (n) =35, jumlah variabel (k) = 

3, dan taraf signifikansi = 0,05, kita dapat menghitung df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = 35 

– 3 = 32. Dari sini, diperoleh Ftabel mmpunyai nilai sebesar 3,295. Oleh karena itu, karena 

Fhitung 119,8452 > 3,295 serta nilai signifikansi 0,000000 < 0,05, dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan. Sehingga laba bersih dan arus kas operasi. 

Secara simultan, indikasi tersebut memiliki pengaruh positif terhadap dividen kas pada 

perusahaan sektor kesehatan yang tergabung di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2018– 2024. Dengan demikian, model yang digunakan valid untuk menguji studi ini. 

 

Uji Parsial t 
Tabel 10. Hasil Uji t 

 

 

 

 

                               Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 
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Sesuai dengan tabel 10 dimana terdapat tiap-tiap variabel, sehingga guna mencari nilai 

tabel dengan jumlah ilustrasi (n) sebanyak 35. Uji statistik t dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dengan tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat 

kebebasan (df) = n – k = 35 – 3 = 323, Dimana n merupakan jumlah sampel dan k merupakan 

jumlah variabel independen. Maka dapat diperoleh nilai tabel sebesar 1,694. Berdasarkan 

hasil uji statistik t tersebut, dapat dirincikan selaku berikut:  

1. Pengaruh laba bersih terhadap dividen kas diperoleh nilai thitung 2,084910 > 1,694 dan 

sig 0,0463 < 0,05, menunjukan Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap dividen kas, 

maka disimpulkan H1 diterima.  

2. Pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas nilai thitung 0,927076 < 1,694  dan sig 

0,3618 > 0,05, menunjukan arus kas operasi tidak berpengaruh dividen kas, maka 

disimpulkan H2 ditolak. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
        Sumber: diolah penulis 2026, eviews 13 

 

Dari tabel 11 menunjukan Adjusted R-Squared yaitu 0,96252 membuktikan jika 

variabel dividen sanggup dipaparkan bersama variabel independen laba bersih dan arus kas 

operasi sebesar 96,252%. Sedangkan sisanya (100% - 96,252% = 3,748%) dipaparkan oleh 

variabel lain . 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh laba bersih terhadap dividen kas  

Berdasarkan Uji t diperoleh nilai thitung 2,084910 > 1,694 dan sig 0,0463 < 0,05, 

menunjukan Pengaruh signifikan laba bersih terhadap dividen kas, maka disimpulkan H1 

diterima.  

Pengaruh Arus kas operasi terhadap dividen kas  

 Berdasarkan Uji t diperoleh nilai thitung 0,927076 < 1,694  dan sig 0,3618 > 0,05, 

menunjukan arus kas operasi tidak berpengaruh dividen kas, maka disimpulkan H2 ditolak.  

Dengan hasil ini menunjukan besar t hitung yang diperoleh dengan persentasi tinggi pada 

arus kas operasi tidak dapat disimpulan bahwa berpengaruh terhadap dividen kas. Hal ini 
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bisa terjadi dengan laba yang cukup tinggi akan tetapi pengeluaran operasionalnnya 

meningkat juga. Maka hal ini bisa terjadi adannya tidak pengaruh terhadap dividen kas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari Laba bersih, Arus Kas Operasi dan dividen kas maka 

dapat disimpulkan Pengaruh laba bersih terhadap dividen kas diperoleh nilai thitung 

2,084910 > 1,694 dan sig 0,0463 < 0,05, menunjukan Laba bersih berpengaruh signifikan 

terhadap dividen kas. Pengaruh arus kas operasi terhadap dividen kas nilai thitung 0,927076 

< 1,694  dan sig 0,3618 > 0,05, menunjukan deviden kas tidak dipengaruhi oleh arus kas 

operasi. Hasil uji simultan (Uji F) menunjukan nilai F hitung adalah 119,8452  bersama nilai 

signifikansi sebesar 0,000000. Dari sini, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,295. Oleh karena 

itu, karena Fhitung 119,8452 > 3,295 serta nilai signifikansi 0,000000 < 0,05, dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh signifikan secara simultan.  

Hasil yang dapat simpulkan bahwa deviden ks dapat dipengaruhi oleh laba bersih dapat 

diartikan bahwa laba yang dimiliki cukup untuk membagikan dividen kas kepada para 

investor, akan tetapi arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap dividen kas dikarenakan 

adanya ketidak stabilan pendapatan operasional yang didapat dengan pengeluaran 

operasional yang meningkat dalam hal ini bisa berpengaruh terhadap arus kas operasinya. 

Sedangkan jika laba bersih dan arus kas secara bersama sama berpengaruh terhadap dividen 

kas yang dimiliki 

Berdasarkan hasil penelitian dari Laba bersih, Arus Kas Operasi dan dividen kas, saran 

peneliti Bagi peneliti, direkomendasikan untuk memperluas wawasan serta menjadikan studi 

ini selaku rujukan guna studi berikutnya lebih komprehen. Bagi Akademis, 

direkomendasikan untuk memberikan kontribusi dalam ilmu akuntansi dan dapat menjadi 

refensi untuk peneliti selanjutnya, untuk menambahkan variabel pada judul penelitian. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti ukuran 

perusahaan, leverage, atau likuiditas agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Bagi 

Perusahaan disarankan untuk memperhatikan kinerja laba bersih secara berkelanjutan 

sebagai dasar utama dalam menetapkan kebijakan dividen, guna menjaga kepercayaan 

investor. Bagi Investor hasil penelitian ini digunakan investor dalam mempertimbangkan 

setiap keputusan yang diambil.  
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